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Abstrak
 

Masalah penelitian adalah : (I) Bagaimanakah proses pelaksanaan ToTu? ; (2) Adakah peningkatan

pengetahuan terhadap materi (ToTu) antara sebelum dan sesudah mengikuti ToTu? (3) Adakah hubungan

antara peningkatan pengetahuan materi ToTu dengan taraf fungsi menyeluruh subyek kelompok

eksperimen? ; (4) Apakah ada pengaruh treatment yang berorientasi pada tugas (ToTu) dalam memperbaiki

fungsi menyeluruh pasien GBZ ?

 

Subyek penelitian ialah pasien yang sedang menjalani program rawat inap di Unit Rehabilitasi Medik

RSKO, kriteria : (a) Dengan diagnosis penggunaan heroin yang merugikan dan ketergantungan heroin dalam

keadaan remisi.; (b) Pendidikan pasien minimal SMA; (c) Pendidikan orangtua tidak ditentukan, (d)

Bersedia untuk berpartisipasi di dalam ToTu.Subyek diambil secara insidental dan ditempatkan ke dalam

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol secara non random assignment.

 

Disain penelitian ini tergolong ke dalam evaluation research (Hawe,1994); quasi-experimental design,

nonequivalent control group design (Craig &Metze,1986) dan models of combined designs - the dominant-

less dominant design (Cresswel,1994:177); termasuk juga ke dalam.

 

Untuk mengumpulkan data penelitian ini akan digunakan instrumen-instrumen berikut: (1) Skala yang

digunakan untuk mengevaluasi taraf fungsi menyeluruh yaitu Addiction Severity Index (AdSeI,McLellan

dkk,1980; McLellan, dkk.1980 dalam Wanigaratne,S.dkk ,1995); (2) Pertanyaan untuk mengukur

pengetahuan terhadap materi ToTu setelah belajar, dibuat berdasarkan materi setiap tugas dan tugas yang

hams dilakukan subyek; (3) Kuesioner evaluasi terhadap proses terdiri dari, perubahan yang dibutuhkan

terhadap materi ToTu , form kepuasan pasien, form penilaian diskusi kelompok, form penilaian pasien.

(Linney, 7.A & Wandersman,A.1991), ToTu terdiri dari sepuluh tugas pasien dan sepuluh tugas keluarga

pasien. Tujuan ToTu adalah (I) meningkatkan pengetahuan pasien tentang ketergantungan zat, (2)

membantu pasien mendiagnosa diri sendiri yang berarti mengakui bahwa pasien mempunyai penyakit

ketergantungan, (3) memperkenalkan dan memudahkan keterlibatan pasien di dalam program treatment

yang efektif terus-menerus, (4) menolong pasien mengambil tanggung jawab pribadi untuk mempertahankan

atau memelihara program `kesembuhan'. Bagi keluarga pasien, diharapkan dapat mengambil tanggung

jawab sebagai pendukung utama pasien dalam mencapai `kesembuhan'.

 

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian, adalah (1) ToTu dapat diterapkan dan dianggap sangat

diminati, berguna dan relevan dengan kebutuhan pasien dan keluarga serta berhasil memperbaiki taraf status

medis dan penggunaan zat pada kelompok eksperimen; (2) Ada peningkatan pengetahuan yang signifikan

terhadap materi ToTu pada kelompok eksperimen setelah mengikuti program; (3) Bila dilihat secara
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keseluruhan tidak ada hubungan yang kuat antara peningkatan pengetahuan materi ToTu dengan taraf fungsi

menyeluruh kelompok eksperimen. Namun, bila dilihat per aspek, ada hubungan yang cukup kuat antara

peningkatan pengetahuan materi ToTu dengan status medis dan status penggunaan zat kelompok

eksperimen. Pada aspek fungsi menyeluruh - status pendidikan/pekerjaan, status legal, status social/eluarga,

status psikologis tidak terdapat hubungan yang kuat dengan peningkatan pengetahuan materi ToTu. Bila

dilihat secara keseluruhan ,tidak ada pengaruh ToTu dalam memperbaiki fungsi menyeluruh pasien GBZ

pada tindak lanjut tiga sampai enam bulan setelah selesai dari treatment. Namun bila dilihat dari aspek-

aspek taraf fungsi menyeluruh terdapat pengaruh yang signifikan ToTu dalam memperbaiki status medis dan

status penggunaan zat.

 

Pada aspek fungsi menyeluruh : status pendidikan/pekerjaan, status legal, status sosial/keluarga, status

psikologis tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari ToTu. Penyebab pertama mungkin karena pelajaran

pada tugas sembilan dan sepuluh yang membicarakan pengegahan kambuh dan mewujudkan rencana ke

dalarn tindakan belum sempat dilatihkan kepada subyek kelompok eksperimen.

 

Hal kedua yang menjadi penyebab adalah terhentinya tugas-tugas ToTu untuk keluarga pasien pada tugas

kedua dan kurangnya dukungan keluarga dan sosial kepada pasien dalam berjuang mencapai kesembuhan.

Saran atau implikasi dari penelitian ini adalah: program dapat diterapkan di RSKO dan pusat pelayanan

pasien GBZ lain, baik secara rawat inap maupun rawat jalan. Materi ToTu perlu dimodifikasi dan diperkaya

dengan pengetahuan tentang aspek hukum dan etika, dunia kerja dan perencanaan karir di masa datang.

 

Penelitian mendatang perlu memusatkan perhatian pada perbaikan metode. penelitian terutama disain

penelitian, kesulitan logistik berhubungan dengan subyek pasien GBZ (misal sering berpindah, kekurangan

konsistensi dalam jaringan sosial), penempatan subyek pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

secara random assignment to treatment. Untuk tes pemahaman materi ToTu, perlu dibuat kumpulan soal tes

secara integratif yang mencakup materi kesepuluh tugas. Pendidikan bagi keluarga berupa pelatihan intensif

dalam beberapa hari untuk mengatasi kesibukan anggota keluarga yang terlibat dalam proses treatment

pasien.


